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BAB IV 

PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 

Cyberbullying merupakan salah satu tantangan etis paling serius di era digital 

saat ini, terutama di Indonesia yang sedang berkembang pesat dalam penggunaan 

teknologi informasi. Kemajuan ini memang membawa banyak manfaat, seperti 

kemudahan komunikasi dan akses informasi, tetapi juga menciptakan masalah sosial 

yang rumit. Salah satu masalah yang muncul adalah meningkatnya kekerasan verbal, 

pelecehan, dan penghinaan secara online, terutama di kalangan remaja dan pelajar. 

Masalah ini tidak bisa dilihat hanya sebagai pelanggaran norma sosial, tetapi juga 

sebagai tanda adanya krisis moral dan kegagalan dalam membentuk manusia yang 

berkarakter di dunia digital. 

Penelitian ini muncul dari kegelisahan terhadap masalah tersebut dan 

mencoba menawarkan etika keutamaan dari Aristoteles sebagai cara untuk melihat 

dan memahami cyberbullying secara lebih dalam. Etika keutamaan berbeda dari 

pendekatan etika yang hanya mengandalkan aturan (deontologi) atau hasil akhir 

(utilitarianisme). Dalam pandangan Aristoteles, manusia bisa mencapai kebahagiaan 

sejati (eudaimonia) bukan karena mematuhi aturan atau meraih hasil, tetapi karena 

menjalani hidup yang baik, bermoral, dan sesuai dengan kodrat manusia sebagai 

makhluk yang berpikir dan hidup bersama orang lain. Orang yang baik bukan hanya 

tahu mana yang benar, tetapi punya kebiasaan memilih hal yang baik secara konsisten 

karena niat dan hati yang mulia. 

Dalam dunia digital, nilai-nilai moral seperti sophrosyne (pengendalian diri), 

phronesis (kebijaksanaan praktis), dikaiosyne (keadilan), dan friendliness (keramahan 

dalam berinteraksi) sangat penting. Tindakan cyberbullying bisa dilihat sebagai tanda 

hilangnya nilai-nilai ini. Pelaku tidak menggunakan akalnya dengan bijak dan tidak 

membentuk sikap moral yang sesuai dengan hidup bersama secara damai. 

Merundung, menghina, mempermalukan orang lain secara online adalah contoh dari 
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karakter yang rusak, jauh dari cita-cita manusia baik dan mulia (kalos kagathos) 

dalam ajaran Aristoteles. 

Dalam pembahasan di Bab 3, penelitian ini menunjukkan bahwa hubungan 

antara etika keutamaan dan cara mengatasi cyberbullying sangat erat. Pertama, 

pendidikan karakter yang menanamkan nilai moral sejak dini bisa menjadi dasar kuat 

untuk perilaku etis. Kedua, pendekatan ini membantu membentuk karakter digital 

yang tidak hanya mahir secara teknis, tetapi juga bijak dan bertanggung jawab. 

Ketiga, pendekatan ini mengajak kita untuk sadar bahwa dunia digital tidak netral ada 

kekuasaan dan potensi kekerasan simbolik di dalamnya. Oleh karena itu, dunia digital 

butuh orang-orang dengan karakter moral yang kuat. 

Dalam praktiknya, mengatasi cyberbullying lewat pendekatan etika 

keutamaan membutuhkan cara yang menyeluruh dan jangka panjang. Hukum dan 

teknologi saja tidak cukup. Harus ada pendidikan nilai dan kebiasaan berperilaku baik 

dalam kehidupan digital. Etika keutamaan juga menekankan bahwa solusi tidak bisa 

hanya berupa hukuman atas pelanggaran, tetapi harus menciptakan lingkungan digital 

yang mendukung tumbuhnya karakter baik. Membangun masyarakat digital yang 

beradab harus dimulai dari membentuk individu-individu yang memiliki keutamaan 

moral. 

Kesimpulannya, pendekatan etika keutamaan Aristoteles dapat menjadi dasar 

filosofis yang kuat, menyeluruh, dan relevan untuk mengatasi cyberbullying. 

Pendekatan ini tidak hanya melihat perilaku buruk sebagai gejala, tetapi menyentuh 

akar masalah: karakter manusia. Jika kita bisa membentuk manusia yang berkarakter 

baik, bijak, dan bertanggung jawab dalam menggunakan teknologi, kita akan mampu 

menciptakan ruang digital yang lebih adil, ramah, dan manusiawi. Maka, etika 

keutamaan bukan hanya warisan pemikiran kuno, tetapi juga panduan hidup yang 

sangat penting untuk menghadapi tantangan moral di zaman digital ini. 
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4.2 Saran 

Berdasarkan kajian dalam penelitian ini, beberapa saran praktis dapat 

diberikan kepada pihak-pihak yang terlibat dalam mengatasi cyberbullying. Saran ini 

tidak hanya berdasarkan aturan, tapi juga berasal dari pemahaman mendalam 

terhadap etika keutamaan Aristoteles. 

4.2.1. Untuk institusi pendidikan dan pendidik 

Sekolah dan lembaga pendidikan perlu mengubah cara mengajarkan 

pendidikan karakter. Tidak cukup hanya memberi tahu bahaya cyberbullying, tetapi 

harus mendorong anak-anak untuk membentuk kebiasaan baik seperti jujur, 

berempati, berani bersikap benar, dan mampu mengendalikan diri. Pendidikan ini 

harus disertai latihan berpikir kritis, dan contoh nyata dari guru. Kurikulum literasi 

digital juga perlu diperluas, agar tidak hanya bicara soal aturan, tetapi juga 

menanamkan nilai-nilai etika di dunia maya. 

4.2.2. Untuk keluarga dan orang tua 

Keluarga adalah tempat pertama anak belajar tentang nilai dan moral. Karena 

itu, peran orang tua sangat penting dalam menanamkan keutamaan moral. Di era 

digital, orang tua tidak cukup hanya mengawasi anak, tapi juga harus terlibat dan 

berdialog dengan mereka tentang nilai kebaikan. Contoh nyata dan hubungan yang 

hangat akan membantu anak memahami dan menjalankan kebajikan dalam kehidupan 

digital. Di sinilah pentingnya phronesis atau kebijaksanaan praktis dalam hubungan 

orang tua dan anak. 

4.2.3. Untuk pemerintah dan pembuat kebijakan 

Pemerintah perlu merancang kebijakan yang tidak hanya menindak pelaku, 

tetapi juga mencegah dan membentuk karakter masyarakat digital. Pendekatan 

berbasis keutamaan bisa dimasukkan dalam program literasi digital nasional, 

pelatihan etika media sosial, dan kurikulum pendidikan karakter. Hukum harus 
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dilengkapi dengan pendekatan moral agar penanganan cyberbullying menyentuh akar 

permasalahan. 

4.2.4. Untuk pengguna media sosial, khususnya generasi muda 

Kesadaran pribadi sangat penting untuk menahan diri dari tindakan kasar di 

media sosial. Generasi muda perlu belajar berpikir sebelum bertindak: apakah ini 

baik? Apakah ini mencerminkan siapa diriku? Etika keutamaan mengajarkan bahwa 

menjadi orang baik butuh latihan terus-menerus. Nilai-nilai seperti rasa malu, 

kejujuran, dan kedermawanan harus dibangun dari sekarang agar mereka siap 

menjadi pribadi yang kuat dan bermoral di dunia digital. 
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